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	3.4Menganalisis keterbagian dan faktorisasi polinom.

	4.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktorisasi polinomial.


 (
IndikatorPencapaianKompetensi
)

	3.4.1 Mendefinisikan polinomial
3.4.2 Menentukan operasi hitung polinomial.
3.4.3 Menentukan nilai polinomial.
3.4.4 Mendefinisikan pengertian, hasil bagi, dan sisa pembagian polinomial.
3.4.5 Menemukan pembagian dengan cara langsung/ bersusun.
3.4.6 Menentukan hasil bagi dan sisa pembagian dengan cara langsung/bersusun. 
3.4.7 Menemukan rumus pembagian oleh x – k dengan skema/ horner.
3.4.8 Menentukan hasil bagi dan sisa pembagian oleh x - k dengan cara skema/ horner
3.4.9 Menemukan rumus pembagian oleh  ax + b dengan skema/ horner
3.4.10 Menentukan hasil bagi dan sisa pembagian oleh  ax + b dengan cara skema/horner
3.4.11 Menemukan rumus pembagian oleh  dengan skema/horner
3.4.12 Menentukan hasil bagi dan sisa pembagian oleh  dengan cara skema/horner.
3.4.13 Memahami derajat hasil bagi dan sisa pembagian
3.4.14 Memahami teorema sisa pembagian polinomial oleh x – k.
3.4.15 Menentukan sisa pembagian polinomial  oleh x – k.
3.4.16 Memahami teorema sisa pembagian polinomial oleh ax +b.
3.4.17 Menentukan sisa pembagian polinomial  oleh ax + b.
3.4.18 Memahami teorema sisa pembagian polinomial oleh bentuk kuadrat.
3.4.19 Menentukan sisa pembagian polinomial  oleh bentuk kuadrat.
3.4.20 Memahami teorema faktor.
3.4.21 Menentukan faktor dari polinomial.
3.4.22 Mengenali akar-akar persamaan polinomial.
3.4.23 Menentukan akar-akar persamaan polinomial.
3.4.24 Memahami sifat-sifat akar-akar persamaan polinomial

	4.4.1  Membuat model matematika dari permasalahan berkaitan dengan faktorisasi polinomial.
4.4.2   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktorisasi polinomial.
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keterbagian
 
dan
 
faktorisasi
 
polinom
. 
Selain
 
itu
 
juga
 
dapat
 
menyelesaiakan
 
masalah
 yang 
berkaitan
 
dengan
 
faktorisasi
 
polinomial
 
sehingga
 
peserta
 
didik
 
dapat
 
me
ngembangkan
 
sikap
 
religius
 
dan
 
menumbuhkan
 
perilaku
 :
 
kerja
 
sama
, 
disiplin
 
, 
tekun
,  
teliti
, 
aktif
,  
dan
 
kreatif
.
)







 (
MateriPembelajaran
)

BukuTeksPelajaran (BTP) :Rosihan Ari Yuana dkk. 2016. “Perspektif Matematika untuk kelas XI SMA kelompok Peminatan”. Solo :Tiga Serangkai. Hal 154–192.
 (
Petunjuk Umum
)

1. Pastikan dan fokuskan apa yang akan anda pelajari hari ini.
2. Baca dan pahami Pendahuluan (Apersepsi) untuk membantu anda memfokuskan permasalahan yang akan dipelajari.
3. Cari referensi/buku-buku teks yang terkait dengan topik/permasalahan yang anda hadapi.
4. Jangan lupa browsing internet untuk menda-patkan pengetahuan yang up to date.
5. Selalu diskusikan setiap persoalan yang ada dengan teman-teman dan atau guru.
6. Presentasikan hasil pemahaman anda agar bermanfaat bagi orang lain.




 (
Petunjuk 
Khusus
)
1. Baca dan pahami materi pada buku teks pelajaran :Rosihan & Indriyastuti. 2016. Buku Siswa Matematika Peminatan kelas XI  atau buku yang relevan 
2. Setelah memahami isi materi dalam bacaan berlatihlah untuk berfikir tinggi melalui tugas-tugas yang terdapat pada UKBM ini baik bekerja sendiri maupun bersama teman sebangku atau teman lainnya.
3. Kerjakan UKBM ini dibuku kerja atau langsung mengisikan pada bagian yang telah disediakan.
4. Kalian dapat belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan ayo berlatih, apabila kalian yakin sudah paham dan mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam setiap kegiatan belajar kalian boleh sendiri atau mengajak teman lain yang sudah siap untuk mengikuti penilaian harian agar kalian dapat belajar ke UKBM berikutnya.
 (
Polinomial (suku banyak)
Pengertian Suku Banyak
Pembagian Suku Banyak
Bentuk Umum suku banyak.
Operasi ajabar suku banyak
.
Nilai suku banyak
Teorema sisa dan teorema faktor
.
Teorema sisa
  .
Cara bersusun/cara langsung
Cara skema/bagan/sintetis/Horner
Teorema faktor
  .
Jumlah  hasil kali Persamaan suku banyak
) (
PetaKonsep
)











 (
Persamaan Suku Banyak
.
)
 (
Akar-akar Rasional Persamaan suku banyak
  .
)




 (
a. 
Pendahuluan
) (
KegiatanPembelajaran
)

 (
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Untukdapatmemahami persoalantersebut, silakan kalian lanjutkankekegiatanberikutdanikutipetunjuk yang adadalam UKBMini.
 (
b
. 
Kegiatan
 
Inti
)
 (
Kegiatan
 
Belajar
 1
)
Diskusikan permasalahan berikut dengan anggota kelompokmu!
 (
Panjang
 
rusuk-rusuk
 
sebuah
 
balok
 (
dalam
 dm) 
merupakan
 
tiga
 
bilangan
 
asli
 yang 
berurutan
. 
Jika
 
volum
 
balok
 
itu
 60 liter, 
bagaimana
 
bentuk
 model 
matematikanya
?
)



Penyelesaian :

Misalkan rusuk terpendeknya adalah 
Karena panjangnya berurutan maka panjang rusuk berikutnya adalah ….
dan panjang rusuk terpanjang adalah….
Jika Volum balok = P



Bentuk tersebut dapat ditulis dengan 
Bentuk itu merupakan polinom berderajat tiga, dengan

Koefisien 

Koefisien 

Koefisien 
Kontanta (Suku tetap) = ….

 (
Polinom
 
adalah
 
...
Bentuk Umum : ....
BeB
)


 (
Derajat
 
suatu
 
polinom
 
adalah
 
...
)



Contoh soal :
Tentukan derajat, koefisien, dan suku tetap dari suku banyak berikut
a. 

b. 


Penyelesaian :
a. 
Suku banyak 

Derajat  adalah…

Koefisien 

Koefisien 

Koefisien 

Koefisien 
Kontanta (Suku tetap) = ….
b. 
Suku banyak 

Derajat  adalah

Koefisien 

Koefisien 

Koefisien 
Kontanta (Suku tetap) = ….

Selanjutnya mari kita pelajari operasi aljabar polinom (penjumlahan, pengurangan, dan perkalian). Operasi aljabar pada polinom sama seperti operasi aljabar yang kalian pelajari di SMP.

Diskusikan dengan teman sebangku untuk melengkapi contoh soal berikut ini
Contoh Soal :


Dipunyai dan 
Tentukan hasil dari
a. 

b. 

c. 

Penyelesaian :
a. 


b. 


c. 



Ayo Berlatih : ( Latihan 1 )
Kerjakan Latihan Kompetensi 1 pada BTP hal 160.

Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 2 berikut.

 (
KegiatanBelajar
 2
)
Nilai  Suku Banyak
Nilai suku banyak dapat  ditentukan dengan 2  cara, 
a. Dengan substitusi
Dilakukan dengan mengganti /substitusi variabel/peubah derngan nilai yang ditentukan.
Nilai Suku banyak f(x) = ax4 + bx3 + cx2 + dx + e,  untuk x = p  adalah 
f(p) = a.p4 + b.p3 + c.p2 + d.p + e,  
Contoh soal: 
1. Suku banyak f(x) = 2x4 +3x2 - 4x + 3,  tentukan nilai suku banyak untuk x = 2
Jawab : 
nilai suku banyak untuk x = 2 adalah f(2) 
f(2) 	= 2.(...)4 +3.(...)2 – 4.(...) + 3 
= ... +... - ...+...
=  39
2. Suku banyak g(x) = x4 +2x3  - 4,  tentukan nilai suku banyak untuk x = -2
Jawab :  
Nilai suku banyak untuk x = -2 adalah g(-2)
G(-2) 	= (...)4 +2(...)3  - ...
= ... – ... – ...
= - 4 

b. Dengan metode Horner
Nilai Suku banyak f(x) = ax4 + bx3 + cx2 + dx + e,  untuk x = p  adalah f(p) 

Langkah menggunakan metode HORNER :
1) Tulis koef isien variabel tanpa variabelnya secara berurutan. Jika tidak ada variabel , koefisien dianggap = 0.

X = p    		a	b		c		d		e
2) Tulis koefisien pertama di baris ke-3,  selajutnya kalikan dengan p dan hasilnya tulis di baris ke-2. Dengan tanda panah
x = p    		a	b		c		d		e
				ap
			a
3) Jumlahkan  hasil perkalian  tersebut dengan koefisien suku kedua  (b) tulis hasilnya di baris ke-3.
= ( ap + b )
4) Kalikan hasil penjumlahan langkah 3 dengan p, tulis hasilnya di baris ke-2  [ (ap+b) x p = ap2 +bp]	di bawah suku ke-3  (c) dan jumlahkan dengan suku ke-3, hasilnya ditulis di baris ke-3. 
(ap2 +bp+c )  Dst.

x = p    	a	b		c		d			e
			ap	ap2 +bp	ap3 +bp2+cp	ap4 +bp3+cp2+dp
			a	ap+b		ap2 +bp+c	ap3 +bp2+cp+d        
ap4 +bp3+cp2+dp+e

5) Hasil terakhir di baris ke-3, (ap4 +bp3+cp2+dp+e ) merupakan nilai suku banyak yang diminta. 

Contoh soal : 
1. Suku banyak f(x) = 2x4 +3x2 - 4x + 3,  tentukan nilai suku banyak untuk x = 2
Jawab : 
x = 2    	2	0		3		- 4		3
				4		8		22		36
			2	4		11		18           	39

 Tanda                   : kalikan dengan 2
Nilai f(x) untuk x =2 adalah f(2) = 39


2. Suku banyak g(x) = x4 +2x3  - 4,  tentukan nilai suku banyak untuk x = -2
Jawab : 


x = -2   	2	2		0		0		- 4
				- 2		...		...		...
			1	...		...		...	- 4 

Tanda                   : kalikan dengan  - 2
Nilai g(x) untuk x = - 2 adalah g(- 2) = - 4

Dengan cara substitusi dan horner, bagaimana hasilnya? ( menurut kalian mana lebih mudah?)
Untuk lebih mendalami materi tersebut, marilah kita berlatih.

Ayo Berlatih : ( Latihan 2 )
Kerjakan Latihan kompetensi 2 pada BTP hal 162-163.

Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 3 berikut.


 (
Kegiatan
 
Belajar
 3
)
Pembagian Suku banyak
 (
Pramuka 
SMANEMA
 
akan
 
mengadakan
 
kemah
 
bhakti
, 
dari
 3
24
 
peserta
 
akan
 
dibagi
 
menjadi
 10 
regu
.
Berapa
 
anggota
 
setiap
 
regu
? 
Berapa
 
banyak
 
siswa
 yang 
belum
 
bisa
 
masuk
 
ke
 
dalam
 
regu
?
Pada
 
kasus
 
pembagian
 
diatas
3
24
 
adalah
 
bilangan
 yang 
dibagi
…… 
adalah
 
bilangan
 
pembagi
…… 
adalah
 
hasil
 
bagi
…… 
adalah
 
sisa
 
pembagian
)













 (
Bilangan
 yang 
dibagi
 = ………………… x ……
…………….. +…………………
)




Pembagian Polinom dapat diselesaikan dengan cara susun dan horner

a. PEMBAGIAN DENGAN CARA SUSUN/LANGSUNG(PORO GAPIT)

Prinsipnya sama dengan pembagian bersusun bilangan biasa


Mari kita membagi dengan 
Ikuti langkah-langkah berikut




 (
Kalikan
dengan
, 
kalau
 
benar
 
suku
 
depan
 
pembagi
 
dapat
 
dieleminasi
 
Kurangkan
 , 
lalu
 
turunkan
 
semua
 
suku
Lanjutkan
 
sampai
 
derajat
 
sisa
 
lebih
 
kecil
 
dari
 
derajat
 
pembagi
)


























Dari langkah berikut diperoleh

adalah suku banyak yang dibagi

adalah………………………

adalah………………………
11 adalah………………………

Sehingga dapat dituliskan bahwa 




Diskusikan dengan teman sebangkumu untuk menyelesaikan soal berikut dengan cara susun
1. 

dibagi 
2. 

dibagi 



b. PEMBAGIAN DENGAN CARA HORNER



Mari kita membagi dengan 
Ikuti langkah-langkah berikut


 (
Tempatkan
 
semua
 
koefisien
 
dalam
 
urutan
 
pangkat
 
menurun
, 
jika
 
tidak
 
ada
 
tulis
 
dengan
 
angka
 0. Dan 
nilai
 
nol
 
pembagi
 
Turunkan
 
angka
 
pertama
Kalikan
 
dengan
 
pembagi
Tempatkan
 
hasilnya
 
di
 
bawah
 
koefisien
 
selanjutnya
Jumlahkan
Ulangi
 
langkah
 
sampai
 
kofisien
 
terakhir
) (
4
0
-2
3
2
+
8
16
28
4
8
14
31
)







 (
Hasil
 
bagi
 
Sisa
 31
)







Diskusikan dengan teman sebangkumu untuk menyelesaikan soal berikut dengan cara susun
1. 

dibagi 
2. 

dibagi 


PEMBAGIAN DENGAN CARA HORNERDAPAT DIGUNAKAN UNTUK
1) PEMBAGI BERDERAJAT SATU
2) PEMBAGI BERDERAJAT DUA YANG DAPAT DIFAKTORKAN.

Tentu kalian sudah paham materi di atas bukan?. Sekarang saatnya berlatih.
Ayo Berlatih : ( Latihan 3 )
Kerjakan Latihan kompetensi 3 pada BTP hal 168.

Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 4 berikut.
 (
KegiatanBelajar
 4
)
Pada kegiatan belajar 4 ini akan membahas mengenai dalil sisa atau teorema sisa


Kalian silahkan membaca dengan cermat situasi berikut

Ari mempunyai 20 permen yang ingin dibagi kedua temannya, Ira dan Ria. Ari tahu bahwa tidak bisa membagi dengan hasil yang sama, karena 20 tidak habis dibagi 3. Karena Ari ingin yang terbaik untuk temannya maka dia mengalah untuk mendapatkan 6 permen, sedangkan Ira dan Ria mendapatkan masing-masing 7 permen.
Dari situasi di atas Ari mengerti bahwa 20 permen jika dibagi menjadi 3 bagian yang sama maka tidak bisa, setelah setiap orang mendapatkan masing-masing 6 bagian maka akan ada sisa 2 permen.
Hal tersebut bisa di modelkan secara matematis seperti berikut


20 merupakan yang di bagi
3 merupakan pembagi
6 merupakan hasil bagi
2 merupakan sisa

Suku banyak atau polinomial juga mengenal pembagi, hasil bagi, dan sisa.

Contoh sebagai berikut
Akan dijabarkan  sebagai berikut




Dari penjabaran di atas, dapat dikatakan bahwa polinomial  jika dibagi , maka dapat ditulis dengan
 , maka

 merupakan polinom yang di bagi
 merupakan pembagi
 merupakan hasil bagi
 merupakan sisa

Dengan penyajian yang berbeda,
Misal 
Maka


Andaikata  disubsitusikan ke 
Maka



Ada hal menarik di sini, yaitu 
Bagian  disamakan dengan nol atau pembagi disamadengankan nol,  maka ruas kanan tinggal sisa.

Contoh dapat diperluas menjadi



 merupakan polinominal yang di bagi
 merupakan pembagi
 merupakan hasil bagi
 merupakan sisa

Agar  samadengan nol maka , sehingga




Sisa pembagian  oleh  dapat diperoleh dengan menggunakan dalil sisa atau teorema sisa, yaitu

Contoh penerapan dalil sisa
Tentukan sisa pada pembagian suku banyak berikut
1.  dibagi 
2.  dibagi 

Penyelesaian:
1.  dibagi 
Pembagi = nol


Sisa 
Sisa
Sisa
Sisa
Sisa

2.  dibagi 
Pembagi = nol


Sisa 
Sisa
Sisa
Sisa
Tentu kalian sudah paham dengan contoh diatas, sekarang saatnya berlatih.

Ayo Berlatih : ( Latihan 4 )
Kerjakan Latihan Kompetensi 4 pada BTP hal 173 no 1a,1b, 2, 6a, 6b,7.

Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 5 berikut.

 (
KegiatanBelajar
 5
)
3. PEMBAGIAN  SUKU  BANYAK   f(x) oleh (ax + b) 
Suku banyak f(x) jika dibagi p(x)= ax + b, hasilnya H(x) sisanya S(x) , ditulis : 
f(x) = P(x). H(x) + S(x)
f(x) = (ax + b). H(x) + S(x), 
Jika f(x) berderajat n, P(x)=(ax+b) berderajat satu ,
hasil pembagian paling tinggi berderajat n-1,
sisa konstan/berderajat 0

Metode HORNER
Perhatikan contoh berikut : 
a. Tentukan hasi bagi dan sisa jika  f(x) = 2x4 +3x2-5 dibagi (x – 2)
Jawab : 
(x – 2) = 0  x = 2
x - 2    		2	0		3		0		- 5
	x=2			4		8		22		44
			2	4		11		22           	39  = Sisa
Hasil bagi = 2x3 +4x2+11x + 22
Sisa = f(2) = 39

b. Tentukan hasi bagi dan sisa jika  f(x) = 6x3 +5x2- 6x dibagi (2x – 1)
Jawab : 
(2x – 1) = 0  2x = 1  x = ½ 
2x – 1		6	5		- 6		0		
	x = ½    			3		4		- 1		
			6	8		-2		- 1= Sisa
Hasil bagi = ½ ( 6x2 + 8x -2 ) = 3x2 + 4x -1
Sisa = f(2) = -1
c. Tentukan hasi bagi dan sisa jika  f(x) = 6x3 +5x2 + 2X - 4dibagi (3x – 2)
Jawab : 
(3x – 2) = 0  3x = 2  x = 

3x – 2   		6	5	2	-4		
	x = 			4	6			

			6	9	8	     = Sisa     

Hasil bagi =  ( 6x2 + 9x + 8 ) = 2x2 + 3x + 
Sisa = f(2) = 


PERHATIKAN , 
Pembagian  f(x) oleh  (Ax + B) , diselesaikan dengan  pembagian oleh (X +  ).
Sisa pembagian f(x) oleh  (Ax + B), sama dengan sisa  pembagian oleh  (X +  ).
Koefisien hasil bagi  f(x)  oleh (Ax + B),  diperoleh dari pembagian   (X +  ) yang dibagi koef x = (A).


4. DALIL  SISA
Teorema :
Suku banyak f(x) jika dibagi (ax + b) hasil baginya H(x), sisanya S, dapat ditulis 
 YD = P x H + S
 f(x) = (ax + b). H(x) + S.
 Untuk x = –    maka:
              f (– ) = (a.( – )+b).H(– ) + S
              f (– ) = ( 0 ).H(– ) + S
              f (– ) =  S    

KESIMPULAN :
Suku banyak f(x) dibagi (ax + b) , maka sisanya adalah f(– ).


Contoh soal
a. Tentuka sisa pembagian f(x) = x4 + 3x3-4x2 + x- 4   oleh ( x + 3)
Jawab : 
Sisa pembagian f(x)  oleh (x+3) = f(-3) 	= (-3)4 + 3(-3)3-4(-3)2 + (-3) - 4
= (81) + 3(-27)-4(9) + (-3) – 4
= 81 -81 –36 – 3 – 4
= - 43

b. Tentukan sisa pembagian g(x) = 2x3-5x2 +4 x+ 6   oleh (2 x - 1)
Jawab : 
Sisa pembagian g(x) oleh (2x -1) = g() 	= 2() 3-5() 2 +4 () + 6   
						= 2() -5() +4 () + 6   
							=   -    + + 6
=  

Tentu kalian sudah paham dengan contoh diatas, sekarang saatnya berlatih.

Ayo Berlatih : ( Latihan 5 )
Kerjakan Latihan Kompetensi 4 pada BTP hal 173 no 1c,  6c, 6d.

Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 6 berikut.

 (
KegiatanBelajar
 6
)
PEMBAGIAN  SUKU  BANYAK   f(x) oleh 
Jika polinomial  dibagi  (dapat difaktorkan) maka 
Contoh: Tentukan sisa pembagian polinom berikut :
1.  (
2. Polinomial f(x) dibagi (x - 2) bersisa 5 dan jika dibagi (x – 1) bersisa 4. Tentukan sisanya jika f(x) dibagi  

Penyelesaian:
1.  (



 (
-1          
 1
-7
1
-1
7
    2 = 
Koefisien
 
hasil
 
bagi
)

		2	1	-2	6	-3	7
				2	0	12	18

		-1	1	0	6	9	25 = 



		
2. 	misal 


 (
  ...... (1)
)	
.......


 (
  ...... (2)
)	
.......

Dari (1) dan (2) diperoleh   sehingga 

Ayo Berlatih : ( Latihan 6 )
Kerjakan Latihan Kompetensi 4 hal 173 no 1d, 3, 4, 5, 8.

Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 7 berikut.

 (
KegiatanBelajar
 7
)
Pada kegiatan belajar 7 ini akan membahas mengenai teorema faktor

Kalian silahkan membaca dengan cermat situasi berikut

Tini  mempunyai 20 permen yang rasanya enak. Dia berencana membagi 20 permen tersebut roti untuk dirinya sendiri dan 3 temannya, Toni, Tino, Tono  . Ternyata 20 permen tersebut dibagi rata ke 4 orang maka setiap orang akan mendapatkan 5, jika dituliskan secara matematis maka


Bentuk  kita buat menjadi 

 merupakan yang di bagi
 merupakan pembagi
 merupakan hasil bagi
 merupakan sisa

Pada situasi dimana dalam pembagian tidak memiliki sisa 
atau dengan kata lain sisa = , maka pembagi merupakan faktor dari yang dibagi.

Kita coba jabarkan 
Kita coba jabarkan 

Maka  

Jika dianggap   merupakan suku banyak yang akan dibagi
 merupakan pembagi, dan
 merupakan hasil bagi
Sisa pembagian  oleh  adalah nol, maka 
Dikatakan bahwa  merupakan faktor dari 

Situasi di atas diperluas dengan



Jika , maka  merupakan faktor dari 

Ayo Berlatih ( Latihan 7 )
Kerjakan Latihan kompetensi 5 pada BTP hal 177.

Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 8 berikut.
 (
KegiatanBelajar
 8
)
1. Polinomial  mempunyai faktor  jika dan hanya jika ;  disebut faktor dari .
2. Persamaan polinom   mempunyai akar-akar maksimum sebanyak n buah.
3. Misalkan  dan  suatu faktor dari  maka nilai  yang mungkin adalah .

Contoh: 
1. Tentukan faktor-faktor dari polinom 
2. Tentukan akar-akar dari persamaan

Penyelesaian:
1. 
Konstanta = 24, faktor dari 24 adalah 
Koefisien , faktor dari 1 adalah .
 yang mungkin adalah 

 (
2 -2
-  -
24
     4
1
-1
     -12
    0
4
      12
 1           3
       0
Koefisien
 
hasil
 
bagi
)

		-1	1	-2	-13	14	24
				-1	   3	10	-24

		2	1	-3	-10	24	0



		




Jadi faktor dari  adalah 

2. 
Konstanta = 6, faktor dari 6 adalah 
Koefisien , faktor dari 1 adalah 
 yang mungkin adalah 







 (
-9 3
3
-1
     0
Koefisien
 
hasil
 
bagi
)

		2	3	2	-19	 6	
				6	16	-6	

		-3	3	8	-3	0	



		


.
Jadi akar –akar  dari 
 adalah 
Tentu kalian sudah paham tentang materi diatas, sekarang saatnya berlatih.

Ayo Berlatih ( Latihan 8 )
Kerjakan Latihan Kompetensi 6 pada BTP hal 186 no 1,2,3.

Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 9 berikut.

 (
KegiatanBelajar
 9
)
Sifat-sifat akar persamaan polinomial
1. Jika  dan  adalah akar-akar persamaan polinomial maka berlaku 


2. Jika dan   adalah akar-akar persamaan polinomial maka berlaku 




3.  Jika dan   adalah akar-akar persamaan polinomial maka berlaku 





Contoh:
Diketahui persamaan  mempunyai akar-akar dan . Jika , tentukan nilai p.
Penyelesaian:








		-3	1	-3	-10	p	
				-3	  18	-24	

			1	-6	8	p - 24 = 0	p = 24

	Jadi nilai  adalah 24.
Ayo Berlatih ( Latihan 9 )
Kerjakan Latihan kompetensi 6 hal 186 no 4 – 10.

Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 10 berikut.

 (
KegiatanBelajar
10
)
Aplikasi Polinomial
· Pelajarilah materi aplikasi polinomial pada BTP, atau kalian dapat juga mencarinya di internet.


 (
Pada kegiatan belajar 
10
 ini, kalian akan mempelajari  
aplikasi polinomial dalam kehidupan sehari-hari. Sekarang tuliskan langkah-langkah menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari menggunakan polinomial tersebut. 
L
angkah-langkah
:
)


















Ayo Berlatih ( Latihan 10 )
Kerjakan latihan kompetensi 7 pada BTP hal 189.

 (
Penutup
)

Setelah kalian belajarbertahapdanberlanjutmelaluikegiatanbelajar 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10, berikutuntukmengukurdiri kalian terhadapmateri yang sudah kalian pelajari. Jawablahsejujurnyaterkaitdenganpenguasaanmateripada UKBM ini di Tabelberikut.
TabelRefleksiDiriPemahamanMateri

	No
	Pertanyaan
	Ya 
	Tidak 

	1.
	Apakah Anda dapat mendefinisikan polinomial dan operasi aljabarpolinomial ?
	
	

	2.
	Apakah Anda dapat menentukan nilai polinomial baik secara substitusi mauapu skema horner?
	
	

	3.
	Apakah Anda dapat menentukan hasil bagi dan sisa pembagian baik secara susun maupun skema horner?
	
	

	4.
	Apakah Anda dapat menentukan sisa pembagian  polinomial oleh pembagi x - k?
	
	

	5.
	Apakah Anda dapat menentukan sisa pembagian  polinomial oleh pembagi ax +b?
	
	

	6.
	Apakah Anda dapat menentukan sisa pembagian  polinomial oleh pembagi fungsi kuadrat?
	
	

	7
	Apakah Anda dapat menentukan faktor dari polinomial?
	
	

	8.
	Apakah Anda dapat menentukan akar-akar  dari persamaan polinomial?
	
	

	9.
	Apakah Anda dapat menentukan sifat-sifat akar-akar persamaan polinomial?
	
	

	10.
	Apakah Anda dapat menyelesaiakan masalah dalam kehidupan sehari-hari menggunakan polinomial?
	
	



Jika menjawab “TIDAK” pada salah satu pertanyaan di atas, maka pelajarilah kembali materi tersebut dalam Buku Teks Pelajaran (BTP) dan pelajari ulang UKBM ini dengan bimbingan Guru atau teman sejawat. Jangan putus asa untuk mengulang lagi!. Dan apabila kalian menjawab “YA” pada semua pertanyaan, maka kalian boleh sendiri atau mengajak teman lain yang sudah siap untuk mengikuti tes formatif agar kalian dapat belajar ke UKBM berikutnya... Oke.?
 (
Anda Pasti Bisa.!
)
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